Analisis gramatikal satuan kalimat, klausa, frasa, kata dan morfem by Gunawan, Widiyanto



















































































Secara struktural, bahasa merupakan
entitas yang dapat dipertatarkan.
Dengan kata lain, ia memiliki hierarki
(Ramlan, 1985:40). Pike dan Pike
(1977:1) menyebutkan terdapatnya
tiga hierarki dalam bahasa, yakni
hierarki referensial, hierarki fonologis,
dan hierarki gramatikal. Hierarki
gramatikal merupakan hubungan
antara satuan-satuan gramatikal,
yang satu merupakan bagian dari
yang lebih besar (Kridalaksana,
1984:66), dalam arti bahwa satu
morfem atau lebih saling bergabung
untuk membentuk kata, beberapa
kata saling bergabung untuk mem-
bentuk frasa, beberapa frasa saling
bergabung untuk membentuk klausa,
dan beberapa klausa bergabung satu
sama lain untuk membentuk kalimat.
Berkaitan dengan hierarki gra-
matikal ini, Ramlan (1985:22)
membaginya menjadi enam tingkat
yang dia sebut satuan gramatikal,
yaitu satuan morfem, kata, frasa,
klausa, kalimat, dan wacana. Satu-
an kata dan morfem dikaji dalam
morfologi; sedangkan satuan waca-
na, kalimat, klausa, dan frasa dikaji
dalam sintaksis. Selanjutnya, dalam
kajian sintaksis terdapat tiga tatar-
an sebagaimana dikemukakan oleh
Verhaar (1988:70), yaitu fungsi
sintaksis sebagai tataran atas, kate-
gori sebagai tataran menengah, dan
peran sebagai tataran bawah. Tulis-
an ini bertali-temali dengan deskripsi
hierarki gramatikal itu beserta
analisisnya.
Masalah dan Batasannya
Masalah dalam tulisan ini adalah
bagaimana wujud analisis fungsi,
kategori, dan peran itu dalam satuan
gramatikal? Untuk itu, tulisan ini
bertujuan melukiskan analisis satuan
gramatikal secara fungsional, katego-
rial, dan semantis. Selanjutnya
satuan analisisnya hanya terbatas
pada kalimat, klausa, frasa, kata, dan
morfem.
Metode
Data sekunder sebagai bahan analisis
adalah nukilan sebuah paragraf dari
harian Kedaulatan Rakyat edisi 22
April 1999. Data itu dicatat dan
selanjutnya diklasifikasikan me-
nurut satuan-satuan gramatikal-
nya, yaitu kalimat, klausa, frasa,
kata, dan morfem. Satuan grama-
tikal itu dianalisis secara fungsional,
kategorial, dan semantis (peran).
Berikut ini data paragraf dimaksud:
Analisis Gramatikal Satuan  Kalimat, Klausa, Frasa,
Kata, dan Morfem
Gunawan Widiyanto
Staf pada Jurusan Bahasa Inggris PPPG Bahasa Jakarta
Pemilu 1999 barangkali harus
melewati rintangan demi rintangan.
Apabila rintangan demi rintangan itu bisa
dilewati, akan bisa sampai ke suatu
tujuan. Kadang rintangan itu datang
dengan sendirinya, tetapi rintangan itu
juga ada yang sengaja dibuat orang.
Tujuan rintangan yang sengaja dibuat
orang itu, antara lain untuk menggagal-
kan pemilihan umum 1999. Terlalu sulit
menduga pihak mana yang berkepen-
tingan dengan gagalnya pemilihan umum
1999 ini. Tetapi, jelas ada pihak-pihak
yang tidak senang apabila negara kita
tidak kacau. Lebih jauh lagi, ada pihak-
pihak yang tidak senang Indonesia ini
sudah berubah menjadi begini.
Teori
Analisis gramatikal dalam tulisan
ini berpijak secara aplikatif pada
teori Cook dan Ramlan. Hierarki
gramatikal (grammatical levels)
menurut Cook mencakupi lima
tingkat secara analitis, yakni tingkat
kalimat, klausa, frasa, kata, dan
morfem. Akan tetapi, dia tidak mem-
batasi analisisnya hanya pada
kelima tingkat itu. Pengenalan hie-
rarki gramatikal kepada analis baha-
sa berarti memberi ruang gerak yang
leluasa kepadanya untuk memulai-
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dangkan peran digunakan untuk
menunjuk pada gagasan makna sin-
taksis (Sudaryanto, 1983b: 270).
Yang tercakup dalam tataran kate-
gori adalah kelas-kelas gramatikal
seperti nomina, verba, preposisi,
adverbia, dan adjektiva; sedangkan
yang tercakup dalam tataran peran
adalah pelaku, penerima, aktif, pasif,
dan benefaktif (Verhaar, 1988:70-71).
Peran bersifat relasional-struktural,
dalam arti bahwa pengenalan terhadap
kejatian sesuatu peran harus dalam
kalimat yang sama (Sudaryanto, 1991:
61). Sifat itu mengisyaratkan bahwa
adanya peran yang satu tidak dapat
dibayangkan tanpa adanya peran yang
lain. Umpama kata, peran pelaku tidak
berarti tanpa adanya peran aktif. Se-
baliknya, peran aktif tidak berarti tan-
pa adanya peran pelaku. Pengenalan
dengan cara yang demikian juga
mengakibatkan bahwa peran juga
bersifat struktural. Artinya, hubung-
an antarperan semacam itu memben-
tuk struktur.
Dalam hierarki gramatikal ting-
kat frasa, yang tercakup dalam tatar-
an fungsi misalnya unsur pusat (UP),
atribut (Atr), penanda, petanda;
yang tercakup dalam tataran kate-
gori misalnya nomina, verba, adjek-
tiva, preposisi, adverbia; dan yang
tercakup dalam tataran peran, misal-
nya, penjumlahan, pemilihan, ke-
samaan, penerang, pembatas, pe-
nunjuk atau penentu, sebutan, ragam,
negatif, aspek, tingkat, dan sebagai-
nya (Ramlan, 1981:158-176; periksa
juga Ramlan, 1982: 27-117).
Bahasan
Satuan gramatikal yang dianalisis
dalam tulisan ini disusun menjadi
tingkat demi tingkat, yakni tingkat
nya dari tingkat manapun. Itu ber-
makna bahwa ia diperkenankan me-
mulai analisisnya dari tingkat kata
atau frasa, kemudian dapat dilanjut-
kan ke tingkat di atas kalimat.
Ketika menyinggung sentuh
klausa, Ramlan (1981:90) menya-
takan bahwa klausa dapat dianalisis
menurut (i) fungsi unsur-unsurnya,
(ii) kategori kata atau frasa yang
menjadi unsur-unsurnya, dan (iii)
makna unsur-unsurnya. Dalam hal
frasa, Ramlan (1981:152) menun-
jukkan dua sifat yang dimiliki
sebuah frasa, yaitu (i) merupakan
satuan gramatikal yang terdiri atas
dua kata atau lebih, dan (ii) me-
rupakan satuan yang tidak melebihi
batas fungsi unsur klausa, yaitu S,
P, O, PEL, atau KET. Lebih lanjut, dia
m e n g e m u k a k a n  p a n d a n g a n n y a
bahwa berdasarkan kesamaan distri-
busi dengan golongan atau kategori
kata; frasa dapat digolongkan men-
jadi empat jenis, yaitu frasa nomi-
nal, frasa verbal, frasa bilangan, dan
frasa keterangan (c.f. Cook, 1969:
106-107).
Dalam membahas kata, Ramlan
(1985: 24-25) menyatakan bahwa
kata. merupakan salah satu satuan
gramatikal yang dapat berbentuk
tunggal maupun kompleks. Dikata-
kan berbentuk tunggal karena satu-
an gramatikal itu tidak terdiri atas
satuan yang lebih kecil lagi, dan di-
katakan berbentuk kompleks karena
satuan gramatikal itu terdiri atas
satuan-satuan yang lebih kecil lagi.
Satuan-satuan ber-, sepeda, ke, luar,
dan kota, merupakan bentuk tung-
gal, sedangkan bersepeda, bersepeda
ke luar kota merupakan bentuk
kompleks. Selanjutnya, untuk lebih
memahami analisis dari dimensi
fungsi, kategori, dan peran; berikut di-
uraikan penjelasan secara umum
mengenai ketiga dimensi itu.
Fungsi merupakan tataran per-
tama, tertinggi, dan paling abstrak;
kategori merupakan tataran kedua
dengan tingkat keabstrakan yang
lebih rendah daripada fungsi; dan
peran merupakan tataran yang ke-
tiga dan terendah tingkat keabstrak-
annya manakala dibandingkan dengan
kedua tataran lainnya (Sudaryanto,
1983a: 13). Fungsi merupakan tem-
pat kosong yang eksistensinya baru
ada karena ada formalisasi, yaitu
sedang digunakan sebagai tempat
oleh pengisinya.
Selain itu, fungsi itu hanya ada
secara formal dalam pemakaian
semata-mata dan dalam kaitannya
dengan pengisinya (Sudaryanto,
1983b: 272-273). Fungsi bersifat
relasional-struktural. Hal ini berarti
bahwa fungsi yang satu dapat diten-
tukan identitasnya hanya dalam
kaitannya dengan fungsi yang lain
yang sama-sama membentuk struk-
tur yang bersangkutan. Dalam hie-
rarki gramatikal tingkat kalimat
dan klausa, yang termasuk dalam
tataran fungsi meliputi subjek,
predikat, objek, pelengkap, dan ke-
terangan (Sudaryanto, 1983b: 273;
Verhaar, 1988:70).
Terdapat dua pengisi fungsi, yaitu
pengisi kategorial atau menurut
bentuk dan pengisi semantis atau me-
nurut maknanya. Pengisi kategorial
fungsi atau menurut bentuk disebut
kategori, sedangkan isi fungsi yang
bersifat semantis atau menurut mak-
nanya dilabeli  dengan isti lah pe-
ran (Sudaryanto, 1983a: 15). Kate-
gori digunakan untuk menunjuk
pada gagasan bentuk sintaksis se-









































kalimat, tingkat klausa, tingkat frasa,
tingkat kata, dan morfem. Berikut
uraiannya.
Analisis Tingkat Kalimat
Secara umum dan dipandang dari
unsur-unsurnya, ketujuh kalimat
dalam paragraf di atas merupakan
kalimat berklausa karena ketujuh
kalimat tersebut masing-masing
terdiri atas satuan yang berupa
klausa (Ramlan, 1981:27). Dipan-
dang dari fungsinya dalam hu-
bungan situasi atau tipe situasinya,
ketujuh kalimat dalam paragraf itu
merupakan kalimat berita atau
kalimat deklaratif karena hanya
berfungsi memberitahukan sesuatu
atau menyampaikan maklumat.
Dinyatakan kalimat berita karena di
dalamnya tidak terdapat kata-kata
tanya, ajakan, persilahan, dan
larangan (Ramlan, 1981:32; Cook,
1969:38-40).
Kalimat (1), yaitu Pemilu 1999
barangkali harus melewati rintangan
demi rintangan, merupakan kalimat
sederhana (simplek) karena ia
hanya  terd ir i  a tas  satu  k lausa
(Ramlan, 1996:49); dan merupakan
kalimat mayor karena secara krite-
rial ia memenuhi persyaratan seba-
gai kalimat mayor, yaitu minimal
memiliki satu klausa inti atau klausa
atasan. Kalimat (1) juga memiliki
pola intonasi kalimat berita. Dengan
demikian, kalimat (1)—mengikuti
formula Cook (1969:46-48)—terdiri
atas gatra pokok atau fungsi inti
yang diisi oleh klausa inti atau atas-
an, dan gatra atau fungsi intonasi
yang diisi oleh kontur intonasi akhir.
Istilah gatra pokok atau fungsi inti
dan gatra sampingan atau fungsi
luar inti dipinjam dari Verhaar
(1988:71-73). Kontur sebagaimana
dimaksud oleh Kridalaksana (1984:
109) merupakan pola ciri-ciri prosodi
yang terjadi dari pola nada, gerak
nada, dengan atau tanpa tekanan,
yang meliputi sebagian atau seluruh
ujaran tertentu; sedangkan kontur
intonasi merupakan pola naik turun-
nya nada yang menyertai ujaran.
Kalimat (2), yaitu Apabila rintang-
an demi rintangan itu bisa dilewati,
akan bisa sampai ke suatu tujuan,
merupakan kalimat mayor dan
kalimat luas tidak setara. Dikatakan
kalimat luas karena ia terdiri atas
dua klausa, yaitu (i) rintangan demi
rintangan itu bisa dilewati dan (ii)
(pemilu 1999) akan bisa sampai ke
suatu tujuan. Dikatakan tidak setara
karena dalam kalimat tersebut
klausa (i) merupakan bagian dari
klausa (ii). Dengan kata lain,
kedudukan klausa (i) bergantung
pada klausa (ii) sehingga klausa (i)
merupakan klausa bawahan dan
klausa (ii) merupakan klausa inti
atau atasan. Selain itu, kehadiran
klausa (i) bersifat mana suka sedang-
kan kehadiran klausa (ii) bersifat
wajib. Kedua klausa dalam kalimat
tersebut dihubungkan dengan pe-
nanda hubung tidak setara apabila,
yang menyatakan makna syarat.
Dengan demikian, mengikuti for-
mula Cook; kalimat (2) terdiri atas
gatra sampingan atau fungsi luar
inti yang diisi oleh klausa bawahan
bersifat manasuka, gatra pokok atau
fungsi inti yang diisi oleh klausa inti
atau atasan, dan gatra atau fungsi
intonasi yang diisi oleh kontur in-
tonasi akhir.
Kalimat (3), yaitu Kadang rin-
tangan itu datang dengan sendirinya,
tetapi rintangan itu juga ada yang
sengaja dibuat orang, merupakan
kalimat mayor dan kalimat luas.
Kalimat ini terdiri atas tiga klausa,
yaitu (i) kadang rintangan itu datang
dengan sendirinya dan (ii) rintangan
itu juga ada sebagai klausa inti, serta
(iii) (rintangan itu) sengaja dibuat
orang. Hubungan antara klausa (i)
dan (ii) bersifat setara karena
masing-masing berdiri sendiri seba-
gai klausa setara dan kedudukan
antarklausa tidak saling bergantung
karena keduanya merupakan klausa
inti (Ramlan, 1981: 52). Kedua
k l a u s a  t e r s e b u t  d i h u b u n g k a n
dengan penanda  hubung  setara
tetapi ,  yang menyatakan makna
per lawanan.  Hubungan antara
klausa (ii) dan (iii) bersifat tidak
setara karena klausa ( i i i )  hanya
menjadi penjelas frasa rintangan itu
yang menjadi S klausa (ii). Dengan
demikian, kalimat (3) terdiri atas
gatra pokok atau fungsi inti yang
diisi oleh klausa inti atau atasan,
gatra atau fungsi penghubung yang
diisi oleh penanda hubungan, gatra
pokok atau fungsi inti yang diisi oleh
klausa inti atau atasan, gatra sampi-
ngan atau fungsi luar inti yang diisi
oleh klausa bawahan, dan gatra atau
fungsi intonasi yang diisi oleh kontur
intonasi akhir.
Kalimat (4), yaitu Tujuan rintang-
an yang sengaja dibuat orang itu,
antara lain untuk menggagalkan
pemilu, merupakan kalimat mayor
dan kalimat luas. Kalimat tersebut
terdiri atas dua klausa, yaitu satu
klausa inti atau atasan dan satu
klausa bawahan. Namun, klausa
bawahannya berfungsi sebagai atri-
but bagi frasa yang menjadi bagian
dari klausa inti. Klausa (i), yaitu
tujuan rintangan antara lain untuk
menggagalkan pemilihan umum 1999,
merupakan klausa inti atau atasan,
dan klausa (ii), yaitu sengaja dibuat









































Kalimat (6), yaitu Tetapi, jelas ada
pihak-pihak yang tidak senang apabila
negara kita tidak kacau, merupakan
kalimat luas dan menurut Cook
(1969) merupakan kalimat kompleks,
yaitu mengandung satu klausa inti
dan minimal satu klausa bawahan.
Kalimat (6) terdiri atas dua klausa,
yaitu (i) jelas ada pihak-pihak yang
tidak senang sebagai klausa inti atau
atasan, dan (ii) negara kita tidak kacau
sebagai klausa bawahan. Kedua
klausa tersebut dihubungkan oleh
penanda hubung atau kata penghu-
bung apabila, yang menyatakan
makna syarat. Dengan demikian, kali-
mat (6) terdiri atas gatra pokok atau
fungsi inti yang diisi oleh klausa inti
atau atasan, gatra sampingan atau
fungsi luar inti yang diisi oleh klausa
bawahan, dan gatra atau fungsi in-
tonasi yang diisi oleh kontur intonasi
akhir.
Kalimat (7), yaitu Lebih jauh lagi,
ada pihak-pihak yang tidak senang
Indonesia ini sudah berubah menjadi
begini, merupakan kalimat luas.
Kalimat tersebut terdiri atas dua
klausa, yaitu (i) ada pihak-pihak
yang tidak senang sebagai klausa inti
atau atasan, dan (ii) Indonesia ini
sudah berubah menjadi begini sebagai
klausa bawahan. Kedua klausa ter-
sebut tidak dihubungkan oleh pe-
nanda hubung secara eksplisit,
dalam arti bahwa di sini terjadi pe-
lesapan penanda hubung manakala
dikaitkan dengan kalimat sebelum-
nya. Penanda hubung yang dilesap-
kan itu adalah apabila. Jadi, kalimat
(7) terdiri atas gatra pokok atau
fungsi inti yang diisi oleh klausa inti
atau atasan, gatra sampingan atau
fungsi luar inti yang diisi oleh klausa
bawahan, dan gatra atau fungsi
intonasi yang diisi oleh kontur
intonasi akhir.
Analisis Tingkat Klausa
Dalam paragraf di atas, kalimat (1)
hanya mengandung satu klausa,
yaitu pemilu 1999 barangkali harus
melewati rintangan demi rintangan.
Klausa tersebut terdiri atas unsur
pemilu 1999 yang menduduki fungsi
subjek (S) berisi frasa nominal (FN)
dan bermakna pelaku (agentif),
unsur barangkali yang menduduki
fungsi keterangan (KET) berisi
adverbia (Adv) dan bermakna ke-
mungkinan, unsur harus melewati
yang menduduki fungsi predikat (P)
berisi frasa verbal (FV) dan ber-
makna perbuatan (aktif), dan unsur
rintangan demi rintangan yang
menduduki fungsi objek (O) berisi
FN dan bermakna penderita (objek-
tif). Ditinjau dari struktur internal-
nya, klausa tersebut termasuk
klausa lengkap susun biasa. Dikata-
kan lengkap karena ia sudah meme-
nuhi syarat sebagai klausa lengkap
yaitu terdiri atas S dan P dan dikata-
kan susun biasa karena S terletak di
depan P (Ramlan, 1981: 135-136).
Dipandang dari ada tidaknya pe-
nanda negatif yang secara
gramatikal menegasikan P, klausa
tersebut termasuk klausa positif ka-
rena tidak memiliki penanda nega-
tif yang secara gramatikal menega-
sikan P, klausa tersebut termasuk
klausa positif karena tidak memiliki
penanda negatif yang secara
gramatikal menegasikan P (Ramlan,
1981: 137). Dipandang dari kategori
kata atau frasa yang menduduki
fungsi P, klausa tersebut termasuk
klausa verbal aktif. Dikatakan verbal
karena P-nya terdiri atas kata atau
frasa golongan verbal (V) dan
orang merupakan klausa bawahan
yang menjadi penjelas frasa tujuan
rintangan, dihubungkan oleh kata
penghubung yang dan diikuti kata
itu sebagai penunjuk (Ramlan, 1981:
57). Klausa (ii) sebagai klausa
bawahan merupakan bagian dari
fungsi subjek klausa inti. Subjek
klausa intinya adalah tujuan rintang-
an yang sengajar dibuat orang itu dan
predikatnya adalah untuk mengga-
galkan pemilu. Dengan demikian,
kalimat (4) terdiri atas gatra pokok
atau fungsi inti yang diisi oleh klausa
inti atau atasan, gatra sampingan
atau fungsi luar inti yang diisi oleh
klausa bawahan, dan gatra atau
fungsi intonasi yang diisi oleh kontur
intonasi akhir.
Kalimat (5), yaitu Terlalu sulit
menduga pihak mana yang berke-
pentingan dengan gagalnya pemilihan
umum 1999 ini, merupakan kalimat
mayor dan kalimat luas. Kalimat
tersebut terdiri atas dua klausa,
yaitu (i) terlalu sulit menduga pihak
sebagai klausa inti atau atasan dan
(ii) (pihak) berkepentingan dengan
gagalnya pemilihan umum 1999 ini
sebagai klausa bawahan. Dalam
keberjalinannya dengan klausa (i)
sebagai klausa inti, klausa (ii)
menduduki fungsi objek klausa inti
dan hanya menjadi bagian dari fung-
si itu karena hanya menjadi penjelas
frasa pihak mana. Perlu dinyatakan
juga bahwa dalam kalimat (5) telah
terjadi pelesapan S. Dengan demi-
kian, kalimat (5) terdiri atas gatra
pokok atau fungsi inti yang diisi oleh
klausa inti atau atasan, gatra sam-
pingan atau fungsi luar inti yang
diisi oleh klausa bawahan, dan gatra
atau fungsi intonasi yang diisi oleh
kontur intonasi akhir.









































dikatakan aktif karena P-nya yang
terdiri atas kata verbal termasuk
golongan verba transitif (Ramlan,
1981: 146).
Kalimat (2) mengandung dua
klausa , yaitu (i) rintangan demi
rintangan itu bisa dilewati dan (ii)
akan bisa sampai ke suatu tujuan.
Klausa (i) terdiri atas unsur rintang-
an demi rintangan itu yang berfungsi
sebagai S berisi FN dan bermakna
penderita dan unsur bisa dilewati
yang berfungsi sebagai P berisi FV
dan bermakna perbuatan (pasif).
Klausa (ii) terdiri atas unsur akan
bisa sampai yang berfungsi sebagai
P berisi FV dan bermakna perbuatan,
dan unsur ke suatu tujuan yang
berfungsi sebagai pelengkap (Pl)
berisi frasa preposisi (FP) dan ber-
makna tempat (lokatif). Klausa (i)
termasuk jenis klausa lengkap susun
biasa, positif, dan verbal pasif.
Dikatakan pasif karena P-nya yang
berisi FV termasuk golongan verba
pasif (Ramlan, 1981:146). Klausa (ii)
termasuk jenis klausa tidak lengkap,
positif, dan verbal intransitif.
Dikatakan tidak lengkap karena
klausa tersebut tidak ber-S sebagai
konsekuensi dari penggabungan
klausa sebelumnya, yaitu klausa (i);
dan dikatakan intransitif karena P-
nya yang berisi FV termasuk
golongan verba intransitif (Ramlan,
1981:145) .
Kalimat (3) memiliki tiga klausa,
yaitu (i) rintangan itu datang dengan
sendirinya, (ii) rintangan itu juga ada,
dan (iii) (rintangan itu) sengaja dibuat
orang. Klausa (i) terdiri atas unsur
rintangan itu yang berfungsi sebagai
S berisi FN dan bermakna pelaku,
unsur datang yang berfungsi sebagai
P berisi verba (V) dan bermakna
perbuatan aktif, dan unsur dengan
sendirinya yang berfungsi sebagai
KET berisi FP dan bermakna cara
(metodikal). Klausa (i) termasuk
jenis klausa lengkap susun biasa,
positif, dan verbal intransitif. Klausa
(ii) terdiri atas unsur rintangan itu
yang berfungsi sebagai S berisi FN
bermakna pelaku, unsur juga ada
yang berfungsi sebagai P berisi FV dan
bermakna keberadaan. Klausa ini
termasuk jenis klausa lengkap susun
biasa, positif, dan verbal intransitif.
Klausa (iii) terdiri atas unsur sengaja
dibuat yang berfungsi sebagai P berisi
FV dan bermakna perbuatan pasif,
dan unsur orang yang berfungsi
sebagai O berisi N dan bermakna
pelaku. Klausa ini termasuk jenis
klausa tak lengkap, positif , dan
verbal transitif.
Kalimat (4) mempunyai dua
klausa, yaitu (i) tujuan rintangan
untuk menggagalkan pemilihan umum
1999, dan (ii) sengaja dibuat orang.
Klausa (i) terdiri atas unsur tujuan
rintangan yang berfungsi sebagai S
bersi FN dan bermakna alat, unsur
untuk menggagalkan yang berfungsi
sebagai P berisi FP dan bermakna
tujuan atau maksud (purposif), dan
unsur pemilihan umum 1999 yang
berfungsi sebagai O berisi FN dan
bermakna penderita. Klausa ini
termasuk jenis klausa lengkap susun
biasa, positif, dan depan. Dikatakan
klausa depan karena P-nya terdiri
atas FP, yaitu frasa yang diawali oleh
preposisi sebagai penanda (Ramlan,
1981: 150). Preposisi yang dimaksud
adalah untuk. Klausa (ii) terdiri atas
unsur sengaja dibuat yang berfungsi
sebagai P berisi FV dan bermakna
perbuatan pasif, dan unsur orang
yang berfungsi sebagai O berisi N dan
bermakna pelaku.
Kalimat (5) terdiri atas dua
klausa, yaitu (i) terlalu sulit menduga
pihak dan (ii) berkepentingan dengan
gagalnya pemilihan umum 1999 ini.
Klausa (i) terdiri atas unsur terlalu
sulit menduga yang berfungsi sebagai
P berisi FV dan bermakna perbuatan
aktif dan unsur pihak yang berfungsi
sebagai O berisi N dan bermakna
penderita. Klausa ini termasuk jenis
klausa tidak lengkap, positif, dan
verbal aktif. Klausa (ii) terdiri atas
unsur berkepentingan yang berfungsi
sebagai P berisi V dan bermakna per-
buatan, dan unsur dengan gagalnya
pemilihan umum 1999 ini yang ber-
fungsi sebagai Pl berisi FP dan ber-
makna hasil.
Kalimat (6) terdiri atas dua
klausa, yaitu (i) jelas ada pihak-pihak
yang tidak senang, dan (ii) negara kita
tidak kacau. Klausa (i) terdiri atas
unsur jelas ada  yang berfungsi
sebagai P berisi FV dan bermakna
keberadaan, dan unsur pihak-pihak
yang tidak senang yang berfungsi
sebagai S berisi FN dan bermakna
pelaku. Klausa ini termasuk jenis
klausa lengkap susun balik (inversi),
positif, dan verbal intransitif. Di-
katakan susun balik atau inversi
karena S-nya terletak dibelakang P
(Ramlan, 1981: 136). Klausa (ii)
terdiri atas unsur negara kita yang
berfungsi sebagai S berisi FN dan ber-
makna pengalam dan unsur tidak
kacau yang berfungsi sebagai P berisi
FV dan bermakna keadaan (statif).
Klausa ini termasuk jenis klausa
lengkap susun biasa, negatif, dan
verbal adjektif. Dikatakan negatif
karena memiliki penanda negatif
yang secara gramatikal menegasi-
kan P, yaitu kata tidak dalam frasa
tidak kacau; dan dikatakan verbal
adjektif karena P-nya yang berisi FV









































termasuk golongan adjektiva atau
unsur pusatnya berupa adjektiva.
Unsur pusat yang dimaksud adalah
kacau (Ramlan, 1981: 137-145).
Demikian pula, kalimat (7) me-
miliki dua klausa, yaitu (i) ada pihak-
pihak yang tidak senang, dan (ii)
Indonesia ini sudah berubah menjadi
begini. Klausa (i) terdiri atas unsur
ada yang berfungsi sebagai P berisi V
dan bermakna keberadaan dan
unsur pihak-pihak yang tidak senang
yang berfungsi sebagai S berisi FN
dan bermakna pelaku. Klausa ini
termasuk jenis klausa lengkap susun
balik, positif, dan verbal intransitif.
Klausa (ii) terdiri atas unsur
Indonesia ini yang berfungsi sebagai
S berisi FN dan bermakna pengalam
dan unsur sudah berubah menjadi
begini yang berfungsi sebagai P berisi
FV dan bermakna proses (prosesif).
Klausa ini termasuk jenis klausa
lengkap susun biasa, positif, dan
verbal intransitif.
Analisis Tingkat Frasa
Kalimat (1) dalam paragraf di atas
hanya memiliki satu klausa. Klausa
tersebut terdiri atas tiga frasa, yaitu
dua FN dan satu FV. FN pertama,
yaitu pemilu 1999 terdiri atas unsur
pemilu yang berfungsi sebagai UP
berisi nomina (N) dan bermakna item
atau pokok; dan unsur 1999 yang
berfungsi sebagai atribut (Atr) berisi
numeralia (Num) dan bermakna
waktu (temporal). FN kedua, yaitu
rintangan demi rintangan terdiri atas
unsur rintangan yang berfungsi
sebagai UP berisi N dan bermakna
item atau pokok, unsur demi yang
berfungsi sebagai Atr berisi preposisi
(Prep) dan bermakna sesudah, dan
unsur rintangan yang berfungsi
sebagai Atr berisi kata tambah (T) dan
penanda berisi Prep dan bermakna
cara (metodikal); dan kalimat (3)
terdiri atas tiga frasa, yaitu FN
rintangan itu, FV juga ada, dan FN
yang sengaja dibuat orang. FV juga
ada terdiri atas unsur juga sebagai
Atr berisi Ket dan bermakna tambah-
an, dan unsur ada sebagai UP berisi
V dan bermakna keberadaan. FN
yang sengaja dibuat orang terdiri atas
unsur yang sebagai penanda berisi
kata penghubung dan bermakna pe-
nerang, dan unsur sengaja dibuat
orang sebagai petanda atau aksis
berisi FV, unsur sengaja sebagai Atr
berisi Ket dan bermakna kesengaja-
an, unsur dibuat sebagai UP berisi V
dan bermakna perbuatan, dan unsur
orang sebagai Ket berisi N dan
bermakna pelaku.
Kalimat (4) hanya memiliki satu
klausa. Klausa tersebut terdiri atas
dua frasa, yaitu FN tujuan rintangan
yang sengaja dibuat orang itu,dan FN
pemilihan umum 1999. FN tujuan
rintangan yang sengaja dibuat orang
itu terdiri atas unsur tujuan rintangan
yang sengaja dibuat orang sebagai UP
berisi FN dan bermakna item atau
pokok, dan unsur itu sebagai Atr ber-
isi kata penunjuk dan bermakna
penunjuk atau penentu. FN tujuan
rintangan yang sengaja dibuat orang
terdiri atas unsur tujuan sebagai UP
berisi N dan bermakna item atau
pokok, dan unsur rintangan yang
sengaja dibuat orang sebagai Atr
berisi FN dan bermakna penerang.
FN rintangan yang sengaja dibuat
terdiri atas unsur rintangan sebagai
UP bersi N dan bermakna item atau
pokok, dan unsur unsur yang sengaja
dibuat orang sebagai Atr berisi FN dan
bermakna penerang. FN pemilihan
umum 1999 terdiri atas unsur pemilih-
an umum sebagai UP berisi FN dan
bermakna keharusan; dan unsur
melewati yang berfungsi sebagai UP
berisi V dan bermakna pernyataan
(Pike & Pike, 1977:458).
Klausa (i) kalimat (2) terdiri atas
dua frasa, yaitu FN rintangan demi
rintangan itu dan FV bisa dilewati. FN
rintangan demi rintangan itu terdiri
atas unsur rintangan demi rintangan
sebagai UP berisi FN dan bermakna
item atau pokok, dan unsur itu seba-
gai Atr berisi kata penunjuk dan ber-
makna penunjuk atau penentu. FV
bisa dilewati terdiri atas unsur bisa
sebagai Atr berisi kata tambah (T)
dan bermakna kemampuan, dan
unsur dilewati sebagai UP berisi V dan
bermakna pernyataan. Klausa (ii)
kalimat (2) terdiri atas dua frasa,
yaitu FV akan bisa sampai dan FP ke
suatu tujuan. FV akan bisa sampai
terdiri atas unsur akan sebagai Atr-1
berisi T dan bermakna keakanan,
unsur bisa sebagai Atr-2 berisi T dan
bermakna kemampuan, dan unsur
sampai  sebagai UP berisi V dan
bermakna pernyataan. FP ke suatu
tujuan terdiri atas unsur ke sebagai
penanda berisi preposisi (Prep) dan
bermakna tujuan, dan unsur suatu
tujuan sebagai UP berisi FN dan
bermakna tempat (lokasional). FN
suatu tujuan terdiri atas unsur suatu
sebagai Atr berisi penentu dan ber-
makna jumlah, dan unsur tujuan se-
bagai UP berisi N dan bermakna item
atau pokok.
Klausa (i) kalimat (3) terdiri atas
dua frasa, yaitu FN rintangan itu dan
FP dengan sendirinya. FN rintangan itu
terdiri atas unsur rintangan sebagai
UP berisi N dan bermakna item atau
pokok, dan unsur itu sebagai Atr berisi
kata penunjuk dan bermakna penun-
juk atau penentu. FP dengan sendiri-
nya terdiri atas unsur dengan sebagai









































bermakna item atau pokok , dan
unsur 1999 sebagai Atr berisi nume-
ralia (Num) dan bermakna sebagai
UP berisi N dan bermakna item atau
pokok, dan unsur umum sebagai Atr
berisi kata sifat (A) dan bermakna
penjelas.
Kalimat (5) terdiri atas satu
klausa. Klausa tersebut terdiri atas
dua frasa, yaitu FV terlalu sulit men-
duga dan FN Pihak mana yang
berkepentingan dengan gagalnya
pemilihan umum 1999 ini. FV terlalu
sulit menduga terdiri atas unsur
terelalu sulit sebagai Atr berisi frasa
adjektiva (FA) dan bermakna keada-
an, dan unsur menduga sebagai UP
berisi V dan bermakna pernyataan.
FA terlalu sulit terdiri atas unsur
terlalu sebagai Atr berisi Ket dan ber-
makna penyangat, dan unsur sulit
sebagai UP berisi adjetiva (A) dan
bermakna keadaan. FN pihak mana
yang berkepentingan dengan gagalnya
pemilihan umum 1999 ini terdiri dari
unsur pihak mana sebagai UP berisi
FN dan bermakna item atau pokok,
dan unsur yang berkepetingan dengan
gagalnya pemilihan umum 1999 ini
sebagai Atr berisi FN dan bermakna
penerang. FN yang berkepentingan
dengan gagalnya pemilihan umum
1999 ini terdiri atas unsur yang
sebagai penanda berisi konjungsi,
dan unsur berkepentingan dengan
gagalnya pemilihan umum 1999 ini
sebagai petanda berisi FV. FV berke-
pentingan dengan gagalnya pemilihan
umum 1999 ini terdiri atas unsur
berkepentingan sebagai UP berisi V
dan bermakna pernyataan, dan un-
sur dengan gagalnya pemilihan umum
1999 ini sebagai Atr berisi FP.
Klausa (i) dalam kalimat (6)
terdiri atas dua frasa , yaitu FV jelas
ada dan FN pihak-pihak yang tidak
senang. FV jelas ada terdiri atas
unsur jelas sebagai Atr berisi A dan
bermakna penerang, dan unsur ada
sebagai UP berisi V dan bermakna
keberadaan. FN pihak-pihak yang
tidak senang terdiri atas unsur pihak-
pihak sebagai UP berisi FN dan ber-
makna item atau pokok, dan unsur
yang tidak senang sebagai Atr berisi
FN dan bermakna penerang. Klausa
(ii) terdiri dari dua frasa, yaitu FN
negara kita dan FV tidak kacau. FN
negara kita terdiri atas unsur negara
sebagai UP berisi N dan bermakna
item atau pokok, dan unsur kita
sebagai Atr berisi kata ganti orang
dan bermakna pemilik (posesif). FV
tidak kacau terdiri atas unsur tidak
sebagai Atr berisi Ket dan bermakna
ingkar, dan unsur kacau sebagai UP
berisi A dan bermakna keadaan.
Klausa (i) dalam kalimat (7)
hanya terdiri atas satu frasa, yaitu
FN pihak-pihak yang tidak senang. FN
ini terdiri atas unsur pihak-pihak
sebagai UP berisi FN dan bermakna
item atau pokok, dan unsur yang
tidak senang sebagai Atr berisi FN dan
bermakna penerang. Klausa (ii)
terdiri atas dua frasa, yaitu FN
Indonesia ini dan FV sudah berubah.
FN Indonesia ini terdiri atas unsur
Indonesia sebagai UP berisi N dan
bermakna item atau pokok, dan
unsur ini sebagai Atr berisi kata
penunjuk dan bermakna penunjuk
atau penentu. FV sudah berubah ter-
diri atas unsur sudah sebagai Atr
berisi T dan bermakna kesudahan,
dan unsur berubah sebagai UP berisi
V dan bermakna pernyataan.
Analisis Tingkat Kata dan
Morfem
Kalimat (1) dalam paragraf di atas
terdiri atas kata pemilu, melewati, dan
rintangan. Kata pemilu merupakan
bentuk tunggal yang terdiri atas
unsur pemilu sebagai inti berisi N
berupa morfem bebas. Kata melewati
merupakan bentuk kompleks yang
terdiri atas unsur meN- sebagai
pembentuk V berisi morfem terikat
berupa prefiks dan bermakna per-
buatan, unsur lewat sebagai inti ber-
isi bentuk asal V, dan unsur –i seba-
gai pembentuk pokok kata berisi
morfem terikat berupa sufiks, dan
bermakna tempat. Kata rintangan
merupakan bentuk kompleks yang
terdiri atas unsur rintang sebagai inti
berisi bentuk asal V, dan unsur –an
sebagai pembentuk N berisi morfem
terikat berupa sufiks dan bermakna
sesuatu yang berhubungan dengan
perbuatan yang tersebut pada
bentuk dasarnya.
Kalimat (2) terdiri atas kata di-
lewati, sampai, dan tujuan. Kata di-
lewati merupakan bentuk kompleks
yang terdiri atas unsur di- sebagai
pembentuk V pasif berisi morfem ter-
ikat berupa prefiks, unsur lewat, dan
unsur -i . Kata sampai merupakan
bentuk tunggal yang terdiri atas
unsur sampai sebagai inti berisi
bentuk asal V intransitif. Kata tujuan
merupakan bentuk kompleks yang
terdiri atas unsur tuju sebagai inti
berisi bentuk asal V, dan unsur –an
sebagai pembentuk N berisi morfem
terikat berupa sufiks.
Kalimat (3) terdiri atas kata
datang, ada, dibuat, dan orang. Kata
datang merupakan bentuk tunggal
yang terdiri atas unsur datang se-
bagai inti berisi V intransitif. Kata
dibuat merupakan bentuk kompleks
yang terdiri atas unsur di-dan unsur
buat sebagai inti berisi bentuk asal V
transitif. Kata orang merupakan ben-
tuk tunggal yang terdiri atas unsur









































orang sebagai inti berisi N berupa
morfem bebas.
Dalam kalimat (4) tercakup kata
menggagalkan, pemilihan, dan umum.
Kata menggagalkan merupakan ben-
tuk kompleks yang terdiri atas unsur
meN- sebagai pembentuk V berisi
morfem terikat berupa prefiks dan
bermakna perbuatan aktif, unsur
gagal sebagai inti berisi bentuk asal
V, dan unsur –kan sebagai pemben-
tuk pokok kata berisi morfem terikat
berupa sufiks. Kata pemilihan sebagai
inti berisi bentuk dasar V transitif,
dan unsur peN-an sebagai pembentuk
N berisi morfem terikat berupa afiks.
Kata umum merupakan bentuk
tunggal yang terdiri dari unsur
umum sebagai inti berisi kata sifat
(KS) berupa morfem bebas.
Kalimat (5) mencakupi kata sulit,
menduga, pihak , berkepentingan, dan
gagalnya. Kata sulit adalah bentuk
tunggal yang terdiri atas unsur sulit
sebagai inti berisi KS. Kata menduga
adalah bentuk kompleks yang terdiri
dari unsur meN- sebagai pembentuk
V berisi morfem terikat berupa
prefiks dan bermakna perbuatan
aktif, unsur duga sebagai inti berisi
bentuk dasar V. Kata pihak adalah
bentuk tunggal yang terdiri atas
unsur pihak sebagai inti berisi N
berupa morfem bebas. Kata berke-
pentingan adalah bentuk kompleks
yang terdiri atas unsur penting
sebagai inti berisi KS, unsur ke-an
sebagai pembentuk N berisi morfem
terikat berupa konfiks, dan unsur
ber- sebagai pembentuk V berisi
morfem terikat berupa prefiks. Kata
gagalnya adalah bentuk kompleks
yang terdiri atas unsur gagal sebagai
inti berisi V, dan unsur –nya sebagai
pembentuk N berisi klitik berupa
enklitik.
Kalimat (6) meliputi kata jelas,
ada, pihak, senang, dan negara. Kata
jelas sebagai inti berisi KS berupa
morfem bebas. Kata ada adalah
bentuk tunggal yang terdiri atas
unsur ada sebagai inti berisi V
intransitif. Kata pihak adalah bentuk
tunggal yang terdiri atas unsur pihak
sebagai inti berisi N berupa morfem
bebas. Kata senang merupakan bentuk
tunggal dan hanya mempunyai unsur
senang sebagai inti berisi KS berupa
morfem bebas. Demikian juga, kata
negara adalah bentuk tunggal dan
hanya memiliki unsur negara sebagai
inti berisi N.
Dalam kalimat (7) terkandung
kata jauh, Indonesia, berubah, dan
menjadi. Kata jauh adalah bentuk
tunggal dan hanya memiliki unsur
jauh sebagai inti berisi KS berupa
morfem bebas. Demikian pula, kata
Indonesia adalah bentuk bebas dan
hanya mempunyai unsur Indonesia
sebagai inti N berupa morfem bebas.
Kata berubah adalah bentuk kompleks
yang terdiri atas unsur ubah sebagai
inti berisi bentuk asal V, dan unsur
ber- sebagai pembentuk V berisi
morfem terikat berupa prefiks. Kata
menjadi adalah bentuk kompleks
yang terdiri atas unsur jadi sebagai
inti berisi bentuk asal V, dan unsur
meN- sebagai pembentuk V berisi
morfem terikat berupa prefiks.
Penutup
Secara generik, dimensi fungsi, ka-
tegori, dan peran memainkan peran-
an yang cukup penting dalam telaah
dan analisis hierarki kalimat, klausa
frasa, dan kata, secara gramatikal.
Dinyatakan cukup penting karena
dengan ketiga tinjauan tersebut,
struktur kalimat, klausa, frasa, dan
kata dapat sepenuhnya dikuak.
Secara spesifik, analisis satuan
kalimat melibatkan kluasa inti atau
klausa atasan (independent clause)
dan klausa bawahan (dependent
clause). Analisis satuan klausa meli-
batkan FN, FV, dan FP. Analisis satu-
an frasa membabitkan nomina,
numeralia, kata tambah, penentu,
verba, preposisi, kata penunjuk,
konjungsi, dan adverbia. Analisis
satuan kata membabitkan morfem
bebas dan morfem terikat. [E]
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